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ABSTRACT 

 
Early childhood education is an education that determines the formation of a child's personality. In this case, 

various stimuli are needed to form it. There are many ways to provide stimulation to early childhood, one of which 

is through a nature-based approach such as traditional games. Traditional games are not just games that aim to 

entertain children, but are also educational and function to help children in forming character. The playing 

environment conditions for children are different, making traditional games rarely played by children today, they 

are more familiar with electronic and digital types of games. Traditional types of games seem to be eliminated 

from the environment of children who are eroded by modern games such as PlayStation (PS) and other types of 

sophisticated games. For this reason, efforts are needed from parents and tutors to reintroduce traditional games 

as a learning medium that can stimulate the formation of character for children's love of their homeland, 

especially in children aged 4-6 years. The methods used include discussion, lecture, and demonstration. The 

results of this activity found that through sreng games, children can instill the character of love for the country 

by playing together, appreciating, and preserving local culture. This game not only provides fun, but also teaches 

values such as balance, cooperation, and a sense of belonging to the homeland. The conclusion that can be drawn 

in this activity is that by playing sreng, children learn to love and appreciate cultural heritage, which in turn will 

form a generation that cares about the future of the nation. in addition, by playing sreng the community can 

preserve traditional games amid technological advances and the development of the era. 
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ABSTRAK 
 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang menentukan terbentuknya kepribadian anak. Dalam hal 

ini maka diperlukan berbagai rangsangan untuk membentuknya. Banyak cara yang dilakukan dalam memberikan 

rangsangan pada anak usia dini salah satuya melalui pendekatan berbasis alam seperti permainan tradisional. 

Permainan tradisional bukan sekedar permainan yang bertujuan menghibur anak-anak, tapi juga bersifat mendidik 

serta berfungsi membantu anak-anak dalam membentuk karakter. Kondisi lingkungan bermain bagi anak yang 

sudah berbeda, menjadikan permainan tradisional jarang di mainkan oleh anak-anak sekarang, mereka lebih 

mengenal jenis permainan yang bersifat elektronik dan digital. Jenis permainan tradisional seolah-olah 

tersingkirkan dari lingkungan anak-anak yang tergerus oleh permainan modern seperti PlayStation (PS) dan jenis 

permainan canggih lainnya. Untuk itu diperlukan upaya orang tua dan tutor dalam mengenalkan kembali 

permainan tradisional sebagai media pembelajaran yang dapat merangsang pembentukkan karakter akan cinta 

tanah air anak khususnya pada anak usia 4-6 tahun. Metode yang digunakan diantaranya diskusi, ceramah, dan 

demonstrasi. hasil kegiatan ini menemukan bahwa melalui permainan sreng, anak-anak dapat menanamkan 

karakter cinta tanah air dengan cara bermain bersama, menghargai, dan melestarikan budaya lokal. Permainan ini 

tidak hanya memberikan kesenangan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai seperti keseimbangan, kerja sama, dan 

rasa memiliki terhadap tanah air. kesimpulan yang dapat diambil dalam kegiatan ini yaitu dengan memainkan 

sreng, anak-anak belajar mencintai dan menghargai warisan budaya, yang pada akhirnya akan membentuk 

generasi yang peduli terhadap masa depan bangsa. selain itu, dengan bermain sreng masyarakat dapat 

melestarikan permainan tradisional ditengah kemajuan teknologi dan perkembangan jaman.  

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Permainan Tradisional, Sreng, Cinta Tanah Air, Budaya
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PENDAHULUAN 

Permainan dan bermain merupakan bagian dari dunia anak-anak. Melalui bermain permainan 

anak-anak dapat memperoleh kesenangan. Bermain permainan merupakan salahsatu jenis aktivitas fisik 

yang dapat membantu tumbuh kembang anak. Namun, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), bermain tidak lagi menjadi aktivitas fisik yang mendukung tumbuh kembang anak. 

Permainan yang dimainkan adalah jenis permainan sepeti game online atau permainan yang terdapat 

pada gadget. Subrahmayan (Ukasyah dan Irfansyah, 2015: 125) menyatakan anak cenderung tidak 

bergerak ketika memainkan permainan yang sudah memanfaatkan teknologi. Anak hanya duduk di 

depan televisi dan bermain dengan menggunakan media tanpa banyak bergerak. 

Bermain, atau permainan sebagai aktivitas terkait dengan keseluruhan diri anak yang aakan 

mendorong anak untuk lebih kreatif. Mulai dari perkembangan emosi, kemudian mengarah ke 

kreativitas bersosialisasi. Permainan yang dapat digunakan dalam penumbuhan karakter yaitu dengan 

permainan tradisional. Menurut Wahyuningsih (2009) bahwa permainan tradisional atau biasa yang 

disebut dengan permainan rakyat, yaitu permainan yang dilakukan masyarakat secara turun-temurun dan 

merupakan hasil dari penggalian budaya lokal yang didalamnya banyak terkandung nilai-nilai pendidikan 

dan nilai budaya, serta dapat menyenangkan hati yang memainkannya. Salah satu cara untuk   melatih 

pendidikan karakter pada diri anak yaitu dengan memainkan permainan tradisional karena permainan 

tradisional mengandung nilai-nilai yang baik bagi pendidikan karakter  anak. Permainan  tradisional  dapat 

dijadikan  wadah dalam membentuk moralanak akan    pentingnya nilai kepedulian, kejujuran, serta 

ketulusan. 

Sreng merupakan salah satu permainan tradisional yang sudah ada sejak dulu. Bahkan Sreng 

juga masuk dalam sejarah pada jaman dahulu saat belum ada telvisi, radio dan bentuk sistem digital 

seperti saat ini. Nama lain permainan tradsional engsreng adalah ban-banan yaitu permainan dengan 

menggelindingkan ban bekas dengan sebilah kayu. Aturan mainnya adalah ban harus menggelinding 

melalui jalur yang sudah ditentukan hingga garis finish ban tidak boleh jatuh. Jika ban terjatuh maka 

harus mengulang dari awal lagi yaitu garis start. Sering kita lihat permainan ini selain menggunakan ban 

juga menggunakan velg/pelg bekas yang sudah tidak terpakai dengan menggunakan sebilah kayu 

dengan cara di gerakan/di gelindingkan. Anak-anak pun dituntut telaten dan ulet dalam memainkannya 

karena ban/velg hanya boleh digelindingkan dengan sebilah kayu, tidak boleh menggunakan tangan., 

komponen yang yang dibutuhkan pemain diantaranya koordinasi, ketenangan, focus, dan otomatisasi 

dari Latihan yang berkelanjutan. Penilaian yang dilakukan dalam belajar gerak diantaranya kognitif, 

afektif, dan psikomotor (Bayu et al., 2014). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan beberaoa teknik metode pengumpulan data, diantaranya yaitu: 

a. Diskusi 

Kegiatan diskusi dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak terkait 

permainan tradisional khususnya permainan plintengan. Selain itu aktivitas fisik melalui permainan 

tradisional sangat bermanfaat untuk peningkatan focus dan koordinasi tubuh anak serta upaya untuk 

melestarikan warisan budaya nasional pada permainan tradisional yang ada di Indonesia. Seperti pada 

kegiatan (Fisher et al., 2005; Goodway et al., 2003; Okely et al., 2001) melalui diskusi yang dilakukan 

di ruangan pertemuan atau aula yang cukup luas sehingga mampu menampung seluruh peserta dan akan 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-kayu/150028
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lebih efektif karena peserta berada dalam satu ruangan, selain itu prosedur ini juga menerapkan standar 

protocol kesehatan covid19. 

b. Ceramah 

Metode ceramah yang difasilitasi dengan alat bantu multimedia seperti penggunaan gambar, dan 

video digunakan untuk menyampaikan materi mengenai latar belakang, peraturan permainan, peralatan 

permainan, dan dilengkapi dengan video tutorial untuh memudahkan pemahaman dan praktek nantinya. 

c. Demonstrasi 

Metode demonstrasi digunakan untuk memperlihatkan secara langsung permainan sreng 

dilapangan dalam prosedur untuk lebih mudah memahami cara bermain dan juga sebagai bentuk 

melestarikan budaya. Kegiatan yang menarik ini secara langsung akan menarik antusias anak dalam 

bersosialisasi dan berinteraksi (Irawan et al., 2023; Sutaryono et al., 2020) dengan rekan dan peserta 

lainnya untuk memainkan permainan plintengan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sreng merupakan salah satu permainan tradisional yang sudah ada sejak dulu. Bahkan Sreng 

juga masuk dalam sejarah pada jaman dahulu saat belum ada telvisi, radio dan bentuk sistem digital 

seperti saat ini.  Nama lain permainan tradsional engsreng adalah ban- banan yaitu permainan dengan 

menggelindingkan ban bekas dengan sebilah kayu. Aturan mainnya adalah ban harus menggelinding 

melalui jalur yang sudah ditentukan hingga garis finish ban tidak boleh jatuh. Jika ban terjatuh maka 

harus mengulang dari awal lagi yaitu garis start. Sering kita lihat permainan ini selain menggunakan 

ban juga menggunakan velg/pelg bekas yang sudah tidak terpakai dengan menggunakan sebilah kayu 

dengan cara di gerakan/di gelindingkan. Anak-anak pun dituntut telaten dan ulet dalam memainkannya 

karena ban/velg hanya boleh digelindingkan dengan sebilah kayu, tidak boleh menggunakan tangan., 

komponen yang yang dibutuhkan pemain diantaranya koordinasi, ketenangan, focus, dan otomatisasi 

dari Latihan yang berkelanjutan. Penilaian yang dilakukan dalam belajar gerak diantaranya kognitif, 

afektif, dan psikomotor (Bayu et al., 2014). 

Menurut Irawan & Permana, (2021) cinta tanah air merupakan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, 

ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak akan tergiur dengan tawaran bangsa lain yang dapat 

merugikan bangsa sendiri. Lebih kongkritnya cinta tanah air adalah suatu perasaan yang timbul dari 

hati seseorang warga negara untuk mengabdi, memelihara, melindungi tanah airnya dari segala 

ancaman dan gangguan. Cinta tanah air adalah suatu kasih sayang dan suatu rasa cinta terhadap tempat 

kelahiran atau tanah airnya. Secara lebih kongkrit makna Cinta tanah air adalah perasaan yang timbul 

dari dalam hati sanubari seorang warga Negara, untuk mengabdi, memelihara, membela, melindungi 

tanah airnya dari segala ancaman dan gangguan. Rasa cinta tanah air biasanya telah mendarah daging 

dalam suatu individu atau sekolompok orang, cinta tanah air bias dikatakan sebagai cara berfikir, 

bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap 

Bahasa, lingkungan fisik, lingkungan sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa. 

Pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak pada anak-anak untuk memiliki rasa 

cinta pada tanah air dengan memainkan permainan sreng. Permainan ini dapat dilakukan dan 

dimainkan oleh siapapun dengan menanamkan karakter cinta pada tanah air. Memainkan permainan 

tradisional sreng saja sudah salah satu memiliki karakter cinta tanah air. Bermain bersama-sama 

dengan sebilah besi yang di buat sedemikian rupa menjadi alat permainan dengan menyeimbangkan 

bekas ban motor yang digelindingkan atau sejenisnya menjadikan permainan ini memiliki hal yang 
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dapat diambil hikmahnya. Bermain sambil belajar akan mejadi motivasi tersendiri bagi anak-anak 

dalam mengetahui bagaimana cara mencintai tanah air dengan cara bermaian di lapangan bersama 

anak-anak. 

 
Gambar 1. Demonstrasi Permainan Sreng 

Anak-anak yang memiliki rasa cinta tanah air akan mudah dalam belajar, ini berkitan dengan 

kepedulian mereka akan masa depan mereka. Belajar bersungguh-sungguh dengan menjaga dan 

melestarikan apa yang ada di tanah air sebagai wujud cinta tanah air. Bermain dengan riang gembira 

di tanah mereka sendiri dengan asas kemerdekaan bermain dan belajar tanpa ada gangguan dari 

pihak lain. Melalui satu permainan tradisional sreng dapat memberikan efek positif terhadap 

anak dalam mengemban karakter cinta tanah air. Mereka akan memiliki rasa memiliki, menghargai 

dan membangun negara ini di masa depan dengan berawalan dari bermain sreng, dimana didalam 

permainan ini mengedepankan keseimbangan antara besi yang ditopang dan dijalankan. 
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Gambar 2. Praktik Permainan Sreng 

Membangun suatu peradaban membutuhkan pemikiran yang komlpleks dan di iringi dengan 

keseimbangan antara hati nurani dan pemikiran sehingga roda pemerintahan akan berjalan semestinya. 

Hal ini menjadikan anak-anak lebih menghargai permainan yang ada di negara mereka masing-masing 

dan melestarikan budaya yang ada untuk anak cucu mereka sebagai peninggalan yang akan 

melanjutkan pemerintahan ini. Peninggalan permainan ini akan menjadi salah satu bukti 

berkembangnya pemerintahan ini dengan mengedepankan rasa cinta tanah air. 

SIMPULAN 

Melalui permainan sreng, anak-anak dapat menanamkan karakter cinta tanah air dengan cara 

bermain bersama, menghargai, dan melestarikan budaya lokal. Permainan ini tidak hanya memberikan 

kesenangan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai seperti keseimbangan, kerja sama, dan rasa memiliki 

terhadap tanah air. Dengan memainkan sreng, anak-anak belajar mencintai dan menghargai warisan 

budaya, yang pada akhirnya akan membentuk generasi yang peduli terhadap masa depan bangsa dan 

siap melanjutkan pembangunan negara dengan dasar cinta tanah air yang kuat. 
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